BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pada dasarnya setiap masyarakat memiliki rasa ingin untuk selalu terlihat lebih di

mata orang lain serta cenderung selalu ngm mengikuti zaman. Terutama pada dunia
fushion, istilah anak-<aman se \ i of 1
binsanya mengikuti ren 4 iU askn m poar terlihat menarik.
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Strategi pemasaran sendiri ‘merupak i
suatu kegitan yang bertujuan gura mempeug;nﬂn pamihm'un untuk mencapal sasaran
organisasi (Nitisusastro, 2013). Dalam menerapkan suatu strategi pemasaran, salah
satu tahapaya yaitu dengan merencanakan bauran pemasaran vang terdiri dari empat
elemen yaitu produk {preduet), harga {price), tempat { place), dan promosi (promotism )
(Khotler, 2008).



Seiring berjalannya waktu transaksi jual beli yang ada di kehidupan masyarakat
pun menjadi beragam. Banyak sekali ragam dari jual beli barang dan jasa baik itu dalam
kondisi baru ataupun barang bekas. Belakangan ini demi menuruti tren pasar, banyak
sekali toko-foko fashion yang menjual barng-barang eheiff. Thrift sendini merupakan
kata dart thrive yang memiliki arti berkembung atau maju (Magfiroh, 2021). Dari
barang-barang theift ini jika beruntung masys ‘bisa mendapatkan barang berkelas
dengan hargn muralyseperti merk ternama Adidas, Channel. Gucci, Balenciaga, Nike,
Prada, LV, daf lain sehagainya. Menynguhkan horgs mumahydengan merk import
mmmwmkn:mﬂmm tersebut walsupun Mwm dijunl oleh
theift shog adoloh pakaian bekss pakai tvidak n:ﬂgumlgi:nu nimt pembeli untuk

memilikinya, istilahnya vang terpenting bag: nm adalah barang murah dan
merk berkelns.
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Thrifting atau memburi barang bekas yang berkualitss dengan harga vang cukup
murah lama kelamaan Hmﬂhwpﬂﬂwh ketidakpastian ekonomi.
Pandemi Covid-19 membunt ketidakpastian ekonomi membuat banyak konsumen
beralih ke tren thriffing. Sebelum banyak dijual secara enline, bisnis pakaian bekas
sehagian besar dioperasikan secara offline. Di Jakarta, mudah sekali menemukan
penjual pakaian bekas di Pasar Senen dan Pasar Baru. Banyaknya pasar barang bekas
memunjukkan bahwa fenomena thrifting sudah ada di tanah air sejak lama. Semakin



majunya teknologi dan banyaknya pengguna media sosial membuat thriffing dilakukan
secara enfine, Kehadiran theift shop juga semakin meningkat baik di pasar maupun di
media sosial seperti Instagram dan Facebook. Berdasarkan data diatas merupakan data
impor pakaian bekas dan pakaian lainnya dari tahun 2016-2020, GlobalData Covid
Survey 2020 menyebutkon 4 dari 5 orang o berali ke toko gheift untuk membeli
nipis. Tercatat 7% konsumen

dan mereka selama 12 bulan
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Berdasarkan peraturan diatas thrift <hop sendiri merapakan
usaha yang seharusnya tidak dilskukan, selain itu barang bekas sebaiknya diberikan
pada orang yang membutuhkan dan bukannya diperjualbelikan. Jika masyarakal terus
tutup mata akan hal ini tentunya menjadi sebuah ancaman bagi UKM dan UMKM lokal
di bidang fashion, perdagangan thrifi shop mni menimbulkan kekhawatian di mata
penjual fashion merk lokal Padahal banyak sekali merk fashion lokal yang murah



dengan kualitas baik dan tentunya masih baru bukan bekas. Dengan membeli produk
lokal, kita sebagai masyarakat jugs membantu mempromosikan Ussha Kecil
Menengah (UKM) dan Usaha Mikro Keeil dan Menengah (UMKM) di Indonesia.
Semakin banyak order yang diterima maka penjualan juga akan semakin meningkat.
Oleh karena itu, usaha kecil dan mene i akan mengembangkon tokonva.
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ide atau informasi dari pengirn 1o untuk memahami maksud
pengirim. Pemasaran yaitu serangkaian kegistan di mana perusahoan atau organisasi
inin mentransfer nilai (pertukaran) informasi tentang produk. layanan, atou ide antara
dirinya dan pelanggan. Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi pemasaran
merupakan suatu cara bagi perusahaan wntuk menginformasikan, mengajak, dan



mengingatkan konsamen, baik secara laingsung maupun tidak langsung tentang produk
dan merek yung dijual.

Seiring berkembangnya zaman seria kemajuan teknologi., membuat pemasaran
dnpntd‘lhkukﬂnmmd.q;ﬁa]dmgﬂnnﬁm mternet, hal ini dopat disebut dengan
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thrift shop, Dismi peneliti menggunakan model perencansan pemasaran dengan
pendekatan strategi pemasaran Marketing Miv 4P, Strategi pemasaran 47 sendiri terdiri
dari beberapa variabel yaitu Product, Place, Price, dan Promotion. Product disini
peneliti akan menganalisis tentang produk. fitur. kualitas, merek dan logo, variasi



produk dan lainnya vang ada pada Nimco Indonesia. Place disini peneliti akan
menganalisis tentang pemilihan tempat atau lokasi pada Nimco untuk memasarkan
produknya.  Price disini peneliti akan menganalisis fentang cara Nimco dalam
menentukan harga. Dan yang fterakhir yaitu Promedion disini peneliti akan
menganalisis tentang kegiatan promosi dilakukan Nimco Indonesia dulam
memasarkan produknya guna menin n engogement. Dari hasil analisis
tersebut penaliti o alisis anteknik analisis SWOT yaitu

@ity Threats atau ancaman disini peneliti akan
kan dihadapi oleh Nimco dimasa mendatang.

sarkan uraian dari data distas. peneliti tertarik untuk membabas bagaimana

Berdasarkan latar belak
dalam penelitian ini adalah : : ran yang dilakukan Nimco
Indonesia dalam meningkatkan omset penjoalan”

1.3, Tujuan Penelitian

Adopun tujuan den penefitian ini adolah untuk mengetabui bagaimana strategi
pemasaran yang dilakukan Nimeo dalam meningkatkan omset,



1.4, Manfaat Penelitian
L4.1. Praktis
. Menjodi referensi untuk UKM dan UMKM lain khususnya yang
bergerak di bidang industri fashion.
2. Menambah literasi vang berhubungan dengan strategi komunikasi
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dia sebagai media promosi

| Menjodi bahan refercnsi skripsi bagi|
2. 'Menjadi arsip dan pustaks bagi Universitas Amikom
3, Menambah wawasan peneliti dalam  biding strat

“pemasaran digital
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b 111 ymity Metodologi Penelitian yang
menguraikan Jenis dan mefode penelitian, sumber data, ebick penelitian, dan metode
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yaitu hasil dari penelitian menggunakan metode deskniptif kualitatif mengenai strategi
pemasaran Nimco  dalam meningkatkan omset. Pada bab ini dipaparkan temuan-
temuan dari hasil analisis dengan pendekatan marketing mix 4P dan akan dianalisis
dengan menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini ditutup dengan Bab V yang terdiri
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